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ABSTRACT

A study on the eJ.lbct ofm),corrhizal tablet dosage on the growth ofred meranti (Shorea
johorensis Foxw ard Shorea leprosula Miq.)yourtgplantfrom seeds afid cuttitNgs was conducted
at PT, ITCIKU, BalilEapan East Kalifiahtan . Tlte purpose ofthis research was to detemline the
optimal dosage of mycofthizal tablet inoculum o11 the growth of two red meranti species from
seeds ahdcrttings. Tilo specres (S.johorensis Foxw. ard S. leprosul^Miq.), two seecllingorigin
(seeds and cultings) atttl two dosages hocultun ofmyco hizal tablets (one lablet and two tablets

) per seedling and without inoculatiotr (conhol) \'erc lested. Factorial co pletely randofiized
design with three replications was used.fbr tllis study. Befote planti gin theJield, eachplantfrom
seeds and cuttings werc inoc latedwith nlycorrhizal tablet duringfow months in nursery. Each
treatment consisted of l 5 plants were planled ith 6 tr1 x 3 tfi spaci g. The total number ofplants
obsemed was 540 plaris. The results sllov ed that dil|erent dosages, source ofseedlings an.l theit
interactions did ot shoh) a signilcant different o the sunival percentage. The survival
percentage of S. leptosi]Ja was high er compaled ,o S. j ohorensis, l,t ey were 81 .l l%o and 57 ,24Yo,

rcspectiyely. Thefuteracliotl between S. Leprcsnla and seedlingfrom cLntifig shoi)ed a signirtcant
cliffercnt on height growth as much as 36.28 cm compdred with othel ifiteraction treatments.

Key words : Red meranti, seed, cutting, mycorrhizal tablet Shoteq johorch.sis Foxw. and
Shorca leprusulaMlq.

ABSTRAK

Penelitian pengaruh tabletmikoriza terhadap pertumbuhan tanaman muda memnti merah
(Shoreo johorensis Fowx. dan Shorea leprosula Miq.) daribibit yang berasal da benihdarlstek
telah dilakukan di areal Hak Pengusahaan Hutan PT ITCIKU, Balikpapan Kalimantan Timur
Tujuan perelitian ini adalah untuk nengetahui dosis tablet mikoriza yang efektif terhadap
pertumbuhan meranti memh daribibit yaDg berasal dari benih dan stek. Duajenis nerantimerah
(,L Tblrorezsu Foxw. darL S. leprostla Miq.), dua asal bibit (dari benih dan stek) dan dua dosis
tablet mikoriza (satu tablet dan dua tablet mikoriza) serta tanpa diberi tablet mikoriza yang
digunakan sebagai perlakuan. Rancangan porcobaan yang digurakan adalah faktorial dalam pola
acak lengkap yang diulang sebanyak tiga kali. Sebelum bibit ditanaln dilakukan inokulasi
dengan tablet mikoriza darr setelah empat bular di persemaian kemudian ditanam di lapangan.
Setiap pcrlakuan ditanam sebanyak l5 tananan denganjarak tanam 6 m x 3 m. Jumlah tanaman
yang diamati sebanyak 540 tanaman. Hasil penelitian menunjulkan bahwa perlakuan dosis
tablet mikoriza, macam bibit dan semua interaksiantara perlakua[ tidak berbeda nyata terhadap
persenhidup dan pertumbuhan tanaman, tetapi perlakuanjenis telah memberikan pengaruh yang
nyata terhadap persen hidup. Persen hidup S. leptosula lebih tinggi dibandingkan dengan S.
johorensis masing-masing sebesar 8l,l l% dar, 57,24%. Untrk perlakuan interaksi antara S.

leprosula yal'g berasal dari stek telah memberikan pengaruh yang nyata terhadap dap tinggi,
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sebesar 86,28 cm dibanding dengan interaksi lainnya. Dengan demikian jenis S. leptosula dai
stek dapat digunakan untuk ditanam dalam program rehabilitasi hutan alam.

Katr kunci: Meranti merah, benih dan stek, tablet mikoriza, Shorea johorensr's Foxw.,
Shorea leprosulaMiq,

I. PENDAIIULUAN

Laju kerusakan hutan pada saat ini semakin meningkat diakibatkan oleh penebangan
ilegal, kebakaran hutar dan perladangan, sehingga perlu segera dilakukan kegiatan reboisasi
lahafl hutan. Untuk kegiatan reboisasi lahan hutan tentunya diperlukar bibit dalam kuantitas dan
kualitas yang baik. Pada saat ini kegagalan rehabilitasi lahan hutan dikarenakan oleh
ketersediaan bibit belum memenuhi mutu standal, ditambah deltgan kondisi fisik lahan,
khususnya di Kalimantan Timur. Lahan yang akan dirchabilitasi pada umumnya memiliki pH
yang rendah, lapisan top-soil tipis dan miskin unsur hara terutama fosfor (P), Dari ketiga hal
tersebut yang menyebabkan kegagalan, sehingga banyak tanaman di lapatrgan mengalami stres
(t|ansplant s h oc k) y arg mengakibatkan kematiar bibit setelah ditanam.

Untuk mengatasircndahnya kualitas bibit terutama darijenis dipterokarpa di persemaian,
maka perlu diupayakan penggunaan mikoriza sebagai pupuk hayati. Cendawan mikoriza dengan
akar tamman inangnya dalam siklus hidupnya akan membentuk proses simbiosis yang bersifat
obligat. Ke[ntungan dari adanya siombiosis tercebut, yaitu dapat meningkatkan penyerapan air

y'an unsur hara terutama fosfor ke tanaman inang, begitu pula cendawall miko zajuga mendapat
karbohidrat hasil fotosintesis dari tanaman. Keuntungar lain dengan adanya cendawan mikoriza
dapat meningkatkan ketahaflan akar taDaman terhadap semngan patogen dan keke ngan (Mark
and Foster, 1973; Malajczl*et al.,1994) dan dapat memproduksi hormon tumbuh IAA (Gay dan
Debaud, 1987), serta memperbaiki struklur tanah (De la Cmz, 1982). Oleh karena itu cendawar
mikoriza mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan, khususnya
pada tanaman jenis dipterokarpa.

Asosiasi aotara cendawan mikoriza dengan akar tanaman (inang) dapat terbentuk setelah
te{adi proses infeksi cendawan mikoriza ke dalam akar tanaman baik yang diawali oleh
berkecambahnya spora maupun infeksi oleh bagian vegetatif dari cendawan mikoriza
(Supriyanto et al.,2003). Proses penularan tersebut dapat terjadi baik secara alami manpun
dengan bantuaD matrusia. Namun demikian, bahaD generatifdalam bentuk spora kete$ediarutya
sa.gat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan sehingga tidak tersedia setiap saat. Oleh
karela itu, pengemasan inokulum berupa tablet merupakan salah satu alternatifutrtuk mengatasi
kendala peogadaan inokulum tersebut. Inokulasi cendawan mikoriza dapat dilalorkan dengan
berbagai cara, di antaranya dengan tablet mikoriza atau kapslrl mikoriza, spora, miselium dan
alganite (Supriyanto, I 996).

Perlu diketahui bahwa penyedian bibit dari jenis D\)terocarpaceae tidak mudah
dilalorkan dengan cara gefleratif, karena masa berbunga dan berbuah massal (patren raya) tidak
te{adi separjang tahun dal1 benih tidak dapat disimpan lama. Tetapi jenis ini dapat dibiakkan
secaravegetatif melaluistek pucuk dengan sangat mudah terutama untukjeris.t jol,ore sis dan
S. leprosulabaikpada mediapadat maupun cair (Priadjatidan Tolkamp,200l), Dipilihnya kedua

lenis Dipterocarpoceae dalam penelitian ini, yakni S johorcnsis dat S. leprosula kareoa
merupakan jenis unggulan dalam program Tebang Pilih Tanam tndonesia Intensif (TPTII)
sebagaijeds yang mempunyai pertumbuhan yang cepat.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui riap dan dosis tablet mikoriza yang efektif
terhadap keduajenis meranti merah dari bibit yang berasal dari benih dan stek. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap penanaman jenis meranti merah dalam
rangka menunjang programrehabilitasi hutan alam.

II. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. LokasidanWaktu

Pembuatan petak coba aplikasi tablet ektomiko za pada jenis S. Jbhorensis dar, S.

leprosula darlbibityang berasal dari benih dan stok telah dilaklrkan pada areal hutan belukar
di areal lzin Usaha Pemanfaatan l-lasil Flutan Kaylt (IUPHHIQ PT ITCIKU, Kenangan
Balikpapan. Lokasi tersebut secara adminitratif temasuk Desa Kenangan, Kecamatan
Penajam, Kabupaten Penaj am PaserUlara, Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian dilakukan
pada pertgngahan tahun 2005 dan dimulai dengan penycmaian benih dan prosos perakaran
bibit stekjenis S. /oro,"r.r,r dan S. /eprosala. Setelah empat bulan bibit dari benih dan stek
diinokulasi dengan tablet mikoriza di pcnemaian, kemLrdian penanaman dilakukan pada
bulanFebuari 2006 dan diamati bulan Pebuari2007.

R. Tanah drn Iklim

Jenis tanah di lokasi penelitian termasuk Podsolik Merah Kuning pada umumrya
merniliki pI{ yang fcndah, lapisan top-soil tipis dar miskin unsur hara terolama fosfor (P).
Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan Fergusson ( 1951) termasuk tipe iklim A dengan
rata-mta curah hlljao tahunan berkisar antara 1.682 - 2.314 mm dan hari hujan 72 - 154 hari.
Ketinggiafl tcmpatrya antara 40 m - l50m daripermukaan laut.

C. Bahan

Bahan yang digrnakar adalah bibit yang berasal dari benih dan stek kedua jeris
meranti merah (S. lororer.r.s dan S. lepros a). Benih diambil dari pohon plus PT ITCIKU
pada waktu panen raya bulan Maret 2005, kernudian di kecambahkan di persemaian PT
ITCIKU. Untuk bibit yang berasal dari stek diambil dari kebun pangkas yang telah berum$r
dua tahun, kemudian dllakrikan proses perakaran pada media padat (pasir) di PT ITCIKU.
Setelah dua minggu bibit-bibit terscbut disapih dalam kantong plastik berisitanah yang telah
distgrilkan, kemudian dilaltukan inoL. asi dengan spora cendawar Scleroderma columnare
yangdikemas dalam bentuk tablet.

Tablet mikoriza dibuat dari tanah yang telah disterilkan kemudian diayak halus,
dicampur dengan spora S. colunttnrc dar,pup,dt anorganik (P,O, ) dengan perbandingan berat
50 :1: 1. Selanjutnya diaduk merata dan diberi air secukupnya agar mudah dicetak. Setelah
tablettersebut lerbentuk dikering anginkan, kemudian dimasukkan ke dalam kantongplastik
dan disimpan pada suhu kamar yang dilengkapi dengan nit' condido,? (AC) pada suhu 20'C.
Berat tablet antara 0.67 gr 0.72 gr denganjumlah spora sebanyak 10.000- 16.000 sporaper
tablet dan pembuatan tablet mikoriza tersebut dilalrkan di Laboratorium Mikodza Balai
Penelitian Teknologi Perbenihan, Samboja Kalimantan Timur. Berdasarkan hasilpengamatan
tablet ini dapat disimpan maksimal selama i bulan patla suhu 4'C di kulkas atau 20"C suhu
kamar (Omon, 2006). Sebelum dilakukan penanaman contoh akar masing-masing diambil
sebanyak 5 bibit pada setiap perlakuan darikeduajenis terseblLt, kcmudian dihitung akar yang
terinfeksi mikoriza di labomtorium. Perhinrngan akar yang bcrmikoriza di hitung dengan
menggunakan alat mikoskop terhadap akar yang terinlcksi dan tidak terinfeksi cendawan
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mikoriza. Untuk pen),ulaman dilakukan setelah bibit berunur tiga bulan ditanam dan
pemeliharaan setiap tiga bulan sekali atau enpat kali dalan] setahun.

D, Rnncangan Percobaan

Petak coba dibuat bcrukural 75 m x 45 m deDg.rn jarak tanam 6 m x 3 m. Rancangan
percobaan yang dilal'-ukan adalah fakto al 2 x 2 x 3 dengan pola rcak lengkap terdiii tiga
faktor, yaitu

FaktorA adalahjenis terdiri dari :

Al: S. johorensis dan
A2: S.leprostla.

FaktorB adalah asal bibit, yaitu:
81: bibitda biji dau
B2: bibitberasal dari stek.

FaktorC, adalah bibityang dinokulesr dengan trblctmikoriza. ),aitu
C0: tidak dinokr,rlasi
C1: diinokulasi dengan satu tablet,
C2 : diinokulasi dengan dud lablet

Setiap satnan perlaklran dari bibit yang berasal dari benih dan stck kedua jenis
meranti merah tersebut ditanam masing masing sebanyak l5 hibit dcngan r,rlangan sebanyak
tiga kali. Jadijumlah bibit yang diamati scbanyak 2 x 2 x 3 x I5 x 3 :5,10 bibit.

E. AnalisisData

Parameter yang diukur adalah persen hidup dan peftambuhan tinggi Giap tinggi) di
lapangan. Analisis data yang digunakan adalah analisis variancc (ANOVA). Apabila ada
perbedaan signifikan antar perlakuan akan dilanjutkan dengan u.ji lanjuten Tukcy (l-laeruman,
1975).

III. HASIL DAN PENIBAHASAN

A. Persenta\e kolonis:rsi :rLar btrmikoriza

Hasil analisis akar terhadap persen kolonisasi akal bennikoriza prda keduajenis bibit
yang bernsal dari benih maupun slek. sepertidisajikan pada Tabol 1.

Tabel (Toble) 1. Rata-mta persen kolonisasi akar bermikoriza pada bibit S.jolofer.v.s dan,t
lepro.rula dari benih dai stek empat bulan sctclah diinokulasi di persemaian
(,berage oJ tnycorrhizeLl root (aLonizdtion percentuge a-f S.johorensis rarrl
S. leprosula.folr seels culcl tuttings Jbur months after iloaiatian it1

nu-sery)

leuis (Species) bibir (Seellng.l Dosis tablet (Tdble t dos age)

Kontroi
(Cantra,

Satu tablei Dua tablet

Bcnih lseel) 53 62 61
Stek (.fititls ) 5t) 52 50
BeI,ih (secd) 48 51 60
Stek (tuttins) 49 50 63
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Tabel l memperlihatkan bibit yang berasal dari benih dan stek pada keduajenis (S.
johorensis dan S. Leprosula) yang tidak diinokulasi menunjukkan rata-rata hampir 50o%

akamya terkolonisasi cendawan mikoriza. Tetapinya persentase kolonisasi akar bermikoriza
yang diinokulasi masih lebih besar dibandingkan dengan tidak diinokulasi, walaupun secara
analisis statistik tidak menunjukkanperbedaan yarg nyata.

Bibit yang tidak diinokulasi dengan tablet mikoriza persentase kolonisasi akar
bermikoriza berkisar antara 48o% - 53% (Tabel 1). Terjadinya kolonisasi akar bermikoriza
tersebut adalah berasaldari jamur liaryang berasaldari airdan udara dan keberadaanjamur
tersebut tidak mematikan bibit seperti yang dilaporkan terhadap stek S. /erosrla di rumah
kaca (Omon, 2002).Hal yang sama terjadi seperti dilaporkan oleh Omon (2002) dan Omon
(2006) persentase kolonisasi akar yang terjadi pada stek S lep,"os& la dar].S-johorensis pada
pcrlakuan tidak diinokulasi (kontol) masing-masing sebesar 2loZ dan 58% di rumah kaca.
Oldeman (2001) menge[rukakan bahwa jamur tersebut termasuk dalam kelompok "early
stdge ",yartuThelopllora sp., Inocybe sp. dan Hebeloma sp. yaIlgbrasa terdapat dirumah kaca
dan dipersemaian, termasuk juga ke dalam kelompok cendawan mikoriza pionir

B. Persertase Hidup

Hasil analisis keragamar (Lampiran 1) menunjukkan bahwa dosis tablet mikoriza,
macam bibit, semua interaksi antar perlakuan belum menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap pe$en hidup setelah satu tahun ditanam di lapargan. Tetapi perlakuan jenis telah
me mberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap persen hidup pada ked[ajenis,liorea.

Dari hasil uji lanjutan Tukey pada tarafw (0,05) sebesar 6,78 menunjukkan bahwa
untuk persen hidupjems S. leprosula lebih tinggi dibandingkan dengan S.rrbfiorerris, yaitu
masing-masing sebesat 8l,llyo dan 5'7,240A. Rata-rata persentase hidup bibit yang berasal
dari benih maupun stek ditanam di lapangan pada umur satu tahun masih cukup tinggi, yaitu
masing-masing sebesaL 65,89% untuk bibit yang berusal dari benih sebesar 72,46% bibityang
berasal dari stek. Akan tetapi antarjcnis terjadi perbedaan yang nyata, yaitu untukjenis S
/eploJr1d persentase hid[p dan pertumbuhan tinggi lebih besar dibandingkan dengan S
johorensis. Petbedaan ini disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan dimanajenis tersebut
tumbuh dan kesesuaian atau asosiasijamul terhadapjenis tersebut. Seperti dikemukakan oleh
Ardikusuma dan Noerkamal (1955) untuk pertumbuhan jenis S. leprosula membutuhkan
paling sedikit 30 hari hujan dan 4 bulan dalam rnusirn kemarau. Selain itu jenis ini dapat
tumbuh di tempat yang tidak beroksigen (O,) selama lebih kurang 75 hari. Hal ini sesuai
dengan kondisi pada rvaktu itu bibit ditanam, yaitr pada waktu penanaman bulan Pebruari
2006 telah turun hujan lebih kurang satu bulan dan bulan berikutnya terjadi musim kemarau
berkepanjangan sampai lebih dari empat bulan. Berdasarkan hal tersebut di atas tampak
bahwa persen hidupjenis S. leptosula masih cuk-up tirggi yaitu sebesar 81,1%.

C. Pertumbuhan tinggi

Perlak[an dosis tablet mikoriza, asal bibit dan semua interaksi tidak menunjukkan
perbedaan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan atau riap tinggi tanaman keduajenis.
Kecuali untuk perlakuan jenis dan interaksi antara jenis dengan asal bibit menunjr*kan
perbedaanyang nyata terhadap riap tinggi(Lampiran 2).

Dari hasil uji lanjutanTukey pada taraf W (0,05) sebesarl0,42 untuk interaksi antaB
jenis dengan asal bibit menunjukan adanya perbedaan yang nyata lerhada! riap tinggi. Hasil
uji lanjutan Tukey disajikan pada Tabel2.
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Tabel (Table) 2. Hasil uji laojutan Tukey terhadap pertambuhan tinggi (riap tinggi) setelah
satu tahun ditanam di lapaljLgat. @esults of Tukey signifiicaht differe t test

for height growth afra one year in theJield

Kombinasi perlakuan
(trearnent c ombination)

Riap Lingei (Heigh growth)
Cm

ArBz
ArBr
AzB r

AzBz

1t,97
7 4,18
85,44
86,28

b

Keterungan (Remark): Nilai rata-rata ya.ng diikuti oleh hurufyang sama tidak berbeda nyata
(ltalues followed by the sarue letters are ot signilcantly dilferent).

PadaTabel2 teilihat kombinasi perlakuan antarajenis S. /eprosula denganbibityang
berasal dari stek menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkafl dengan kombiaasi
lairmya. Walaupu belum tampak pengaruh pemberiau inokulasi tablet mikoriza pada kedua
jeois, tetapi terlihat ada kecendurungan de[gar tinggi dosis tablet mikoriza dapat

mgningkatkan persen kolonisasi akar bermikoriza di persemaian. Selain itu persentase

kolonisasi akar bermikoriza berbeda pada setiap jenis. Hal ini dikarenakan besar kecilnya
persentase kolonisasi akar bermikoriza ditentukaa juga oleh kesesuaian jenis cendawan

miko za untuk berasosiasi dengan inangnya (Omon, 1994; Smits, 1994; Smith dan Read,

1997). Seperti yang dilaporkaa oleh Harley dan Smith ( 1983) pada tataman Betula pedula dan
B. pubescens yang menghasilkan variasi persentase kolonisasi akar bermikoriza yang

berbeda.

Sehubungaa belum adanya pengaruh inokulasi tablet mikoriza terhadap pertumbuhan

tatraman muda pada kedua jenis meranti merah, mungkin dikarenakan inokulum spora yang

dikemas dalam bentuk tablet hanya satujenis cendawar,(shgle sPecies),yaitt S. columnare,
sehingga belum berperar optimal terhadap pertumbuhan kedua jenis taaamar muda meranti
memh. Sepedi yarg dilaporkat oleh Supdyarto dkk., (2003) bahwa jenis cendawan S.

columnare ni termasuk jenis pionir dan hanya berperan efektif pada tingkat semai di

Persemaialr.

Berdasarkan hasil penelitian menmjukkan bahwa penggunaaa spora campuran da
beberapa jenis cendawan ektomikoriza atau coktail mikoriza dari jenis Amanita sp, Russulla
sp dan S. columare menghasikan pertumbuhar stek S. leprosula yang lebih baik
dibandingka[ delgan spora dari satu jenis cendavta;" Amanita sp dan Rrssd/a sp dikenal
sebagai cendawan "/ate stdge" yangakanberyeran optimal pada kondisi vegetasi hlrtan yang
telah mantap (Sup yanto dkk., 2003). Detrgan demikian untuk penaman jenis dipterokarpa
sebaiknya menggunakan inokulasi dari inokolum campuan spom dari bebempa jenis
cendawan mikoriza atau coktail dibandingkan dengan satu jenis cendawan. Asossiasi
cendawar yang terbentuk dari inokolum campuran diharapkan dapat memberi perafl efektif
baik dari tingkat bibit maupun setelah penatraman di lapangan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Inokolusasi dengan tablet mikoriza belum membcrikan persen hidup dan riap tinggi
yang efektil'. Persenhidup dan riap tinggiSi orea leprosula Miq. lebih besar dibandingkan
dengan Shoreajofutrersrs Fox\r., yaitu masing-masing sebesar 8l,l% dan 57,3 cm.
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2. Shorea leprosula Miq. yang berasal dari stek membe kan pertumbuhan lebih baik
terhadap riap tinggi, yaitu sebesar 86,3 cm.

3. Belum efektifirya pemberian inokulum tablet mikoriza terhadap pertumbuhan kedua
jerts Shorea, dikarerakan tablet yang dikemas hanya terdid dari satu jenis cendawan
mlkoriza (single species) .

B. Saran

Untuk pengujian dan efektivitas sebaiknya menggunakan jenis cendawan mikoriza
tJJiggal (single species), tetapi untuk aplikasi di lapangan sebaiknya menggunakan jenis
cendawan mikoriza cam17rar, (cocktail) mengingat setiap cendawan mikoriza memiliki
peran spesifik.
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PENGARUH DOSIS TABLET MIXORIZA TERHAOAP PERTU M3 U NAN TANAMAN MUDA M ERANTI MERAH DARIBENIH DAN
STE]{D] IIPHPTITCIKU,BATIKPAPANXAtIMANTANTIMUR

R Nlu yana Omoi

Ltmpiran (,lppenlk) 1. Si.lik ragarn penganih dosis tablet mikoriza, ienis mcranti dar asal
dad benih dan srek rcrhadap persei hidup setelah sanl taliun di
lalangen f.,lr./ri ol rdridncc lhc cffect a/tdblet m),calrh l.aLdosag,
spccics cutcl teelliug Ji-at seeds o d clnti gs to sut.,i|al perccntage
dlier o e yeor inthelield)

Keterangan: ns = tidakberbedanyata(No significa t dilferctlt)
* * = Berbeda sangat ny ala (I"Iighly significant clilferent)

Lampirnn (Appettdi92, Sidikragam penumbuhan meranti merah berosal da benih dan stek
telhadap pertumbuhan tinggi setelah satu tahun dtlapa$gan (A alysis
ofrafia ce the growth of red meranti Jiom seeds and cuttings to
height growth after oneyearin thelield)

Keterangan (remarks): ns = tidak berbeda ny ata @o signirtcant diferellt)
** : Berbeda sangat nyata (Highly signilica t difrbrent)
* = Berbeda nyata fslgrificant difibrent)

Sumbcr kcragaman
(Sources ol t?t.it1,rc)

Db
(Dt)

JK
rst

KT
(MS)

F,I{it
(FCe c)

F.Tabel
(FTahle)

PerlakLran ( 1/".rr,erl )
A: jenis f.s/,e.ie, l 5129,98 5I29,9E 26,41++ 1.16
B= Bibit fsee.//r7gl I 389 ^2't 3 89,27 2,01 m 4,26
C: Dosis fdord,qc, 2 109,36 218.12. 0.56 ns 3,40
Interaksi AB (Interaction AB) I 325,73 325,',73 1.68 ns 4,26
InteraksiAC (Intete (tiafi Aa) ). 8E7.9,r 443.9'7 2.29 ns 3,40
Int€raksi BC (Interaction BC) 2 t,06 0.53 0.00 ns 3,40
InieaksiABC (Ii cra.riotr ARC) 2 331.75 r65.87 0,85 ns 3,40
Galat (Error) 24 46s6,7t 19,1,03

J.ulnlah (Total) 35 119.11.16

Sunrbcr kcr'igaman
(So ftas al raridnce)

Db
(Dt)

JK
/ss)

KT
(MS)

F.Hit
(FCatc)

F.T.rbel
(ETable)

Petlak]l.an \ t|eatne t
A= ienis lSpecies) 1 i0i4 t5 3054.15 l] 8S** 4.26
B:Brbrt (Seedlins) I 1002.81 r002.81 3,91 NS 4.26
C: Do sis ftlosage) 2 629.36 314.68 1,23 ns j.40
Inlclaksi AB (Intet d(tiat1,18) I 1112,t6 1 I I2.1{i 4,li* 4,26
Intemksi AC (Interoction AC) 2 10,68 5,34 0.02 ns 3,40
Interaksi BC (InteraLtion BC) 2 6s.05 32,s3 0,13 NS 3.40
Inteaksi ABC (I terdctian ABC) 2 159,06 19.53 0,31 ns 3,40
Galat (En'or) 21 6162,74 12r96.00
turf,la'.. tTatal) 35 1 1941,16
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